BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Teaching Factory yang telah dilaksanakan

di bengkel Pool DAMRI Cabang Bandung, khususnya terkait evaluasi

penerapan budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin), maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Kondisi penerapan budaya kerja 5R di bengkel Pool DAMRI Cabang
Bandung masih belum optimal.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh elemen 5R belum
diterapkan secara konsisten dan terstandarisasi. Hal ini terlihat dari
rendahnya tingkat keteraturan area kerja, penempatan peralatan yang
belum terorganisir dengan baik, serta kurangnya kebersihan dan

pemeliharaan fasilitas bengkel secara menyeluruh.
Aspek Ringkas dan Rapi belum berjalan secara efektif.

Masih ditemukan peralatan dan material yang tidak digunakan
namun tetap berada di area kerja. Selain itu, belum adanya sistem
pelabelan, standar penempatan, serta demarkasi lantai menyebabkan
peralatan sering diletakkan secara sembarangan, sehingga menghambat
kelancaran aktivitas perbaikan dan perawatan kendaraan.

Aspek Resik dan Rawat belum menjadi kebiasaan kerja yang

berkelanjutan.

Kebersihan area bengkel masih sangat bergantung pada
kesadaran individu mekanik, tanpa adanya jadwal pembersihan rutin dan
pengawasan yang terstruktur. Kondisi ini berdampak pada menurunnya

kenyamanan kerja serta meningkatkan potensi risiko kecelakaan kerja.
Aspek Rajin sebagai pembentukan budaya kerja masih sangat lemah.

Belum terdapat program monitoring, evaluasi rutin, maupun

pelatihan yang secara khusus membahas penerapan budaya kerja 5R.
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Akibatnya, penerapan 5R belum menjadi bagian dari kebiasaan kerja

sehari-hari mekanik di bengkel Pool DAMRI Cabang Bandung.

5. Kegiatan Teaching Factory memberikan gambaran nyata kondisi

bengkel serta menjadi sarana pembelajaran aplikatif.

Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh pengalaman
langsung dalam mengidentifikasi permasalahan lingkungan kerja
industri, menganalisis penerapan budaya kerja 5R, serta menyusun
rekomendasi perbaikan yang relevan dengan kondisi riil di lapangan,

sebagaimana karakteristik pembelajaran Teaching Factory.

V.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka beberapa saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Saran untuk Perusahaan (Pool DAMRI Cabang Bandung)
a. Menyusun dan menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP)
berbasis budaya kerja 5R.
SOP perlu mencakup aturan penataan peralatan, sistem
penyimpanan, jadwal kebersihan, serta standar pemeliharaan
fasilitas bengkel agar seluruh mekanik memiliki pedoman kerja yang

jelas dan seragam.

b. Menerapkan sistem demarkasi dan visual management secara
menyeluruh.
Penggunaan garis pembatas lantai, label peralatan, papan
informasi, serta poster budaya kerja 5R dan K3 diharapkan dapat
meningkatkan keteraturan, keselamatan, dan kesadaran pekerja

terhadap lingkungan kerja.

c. Melakukan pengawasan dan evaluasi secara berkala.
Manajemen bengkel disarankan untuk melaksanakan
inspeksi rutin serta evaluasi penerapan 5R guna memastikan

seluruh prosedur dijalankan secara konsisten dan berkelanjutan.
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d. Meningkatkan fasilitas pendukung kerja.

Penyediaan sarana penyimpanan yang memadai, peralatan
kebersihan, serta alat pelindung diri (APD) yang lengkap akan
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan
produktif.

2. Saran untuk Kegiatan Teaching Factory Selanjutnya
a. Pengembangan kegiatan Teaching Factory yang lebih berkelanjutan.
Kegiatan Teaching Factory diharapkan tidak hanya bersifat
observatif, tetapi juga dilanjutkan dengan implementasi langsung
rekomendasi yang telah disusun, sehingga memberikan dampak

nyata bagi industri mitra.

b. Penggunaan metode evaluasi tambahan.
Penelitian atau kegiatan selanjutnya dapat
mengombinasikan metode 5R dengan pendekatan lain, seperti Job
Safety Analysis (JSA) atau ergonomi kerja, guna memperoleh hasil

analisis yang lebih komprehensif.

c. Peningkatan kolaborasi antara kampus dan industri.
Sinergi yang lebih intens antara institusi pendidikan dan
pihak DAMRI diharapkan dapat menghasilkan inovasi berkelanjutan
dalam pengelolaan bengkel serta meningkatkan kualitas

pembelajaran berbasis industri.
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